
 

Lughati, Lughati, Jurnal Pendidikan Bahasa Arab, Volume 3 (No. 01), Juni 2025 1 

 
 

Peran Khitobah Mimbariyah Dalam Menciptakan Bi’ah 
Lughowiyah Di Madrasah Aliyah Keagamaan (MAK) 

Ponpes Mambaus Sholihin Suci Manyar Gresik 
  

Wildan Afiq Kurosiki1 , Ainun Syarifah 2,  

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, Indonesia 
afiqkurrosiki@gmail.com1, ainunsyarifah78@gmail.com2,  

 

 
Diterima Redaksi: 08-01-2025 | Selesai Revisi: 18-02-2025 | Diterbitkan Online: 28-12-2025 

 
 

Abstrak  

This study aims to explore the role of Khitobah Minbariyah in creating a 
linguistic environment (Bi’ah Lughowiyah) at the Religious Senior High 
School (MAK) of Pondok Pesantren Mambaus Sholihin, Suci Manyar, Gresik. 
Khitobah Minbariyah is a public speaking practice in Arabic that is 
integrated into the pesantren’s language program. This qualitative 
descriptive research utilized interviews, observations, and literature reviews 
as methods of data collection. The findings indicate that Khitobah 
Minbariyah significantly enhances the students' speaking skills (Maharah 
Kalam), particularly in terms of confidence, fluency, and sentence 
structuring. Moreover, the activity fosters an immersive linguistic 
environment, encouraging students to actively use Arabic in daily 
interactions. This study underscores the strategic importance of Khitobah 
Minbariyah in promoting effective language acquisition and sustaining a 
supportive linguistic environment within the pesantren. The results 
emphasize the need for consistent implementation and institutional support 
to maximize its impact. 

Keywords: Khitobah Minbariyah, Linguistic Environment, Arabic 
Proficiency 
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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran Khitobah Minbariyah 
dalam menciptakan lingkungan bahasa (Bi’ah Lughowiyah) di Madrasah 
Aliyah Keagamaan (MAK) Pondok Pesantren Mambaus Sholihin, Suci 
Manyar, Gresik. Khitobah Minbariyah merupakan praktik berbicara di 
depan umum dalam bahasa Arab yang terintegrasi dalam program bahasa 
pesantren. Penelitian deskriptif kualitatif ini menggunakan metode 
wawancara, observasi, dan studi literatur sebagai teknik pengumpulan 
data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Khitobah Minbariyah secara 
signifikan meningkatkan keterampilan berbicara santri (Maharah Kalam), 
terutama dalam hal kepercayaan diri, kelancaran, dan penyusunan kalimat. 
Selain itu, kegiatan ini mendukung terciptanya lingkungan bahasa yang 
mendalam, mendorong santri untuk aktif menggunakan bahasa Arab 
dalam interaksi sehari-hari. Penelitian ini menekankan pentingnya 
Khitobah Minbariyah sebagai strategi efektif untuk mendukung 
pemerolehan bahasa secara optimal dan mempertahankan lingkungan 
bahasa yang kondusif di pesantren. Hasil penelitian ini juga menyoroti 
perlunya implementasi yang konsisten dan dukungan institusi agar 
dampaknya dapat dimaksimalkan.  

Kata Kunci: Khitobah Minbariyah, Lingkungan Bahasa,, Kemampuan 
Berbahasa Arab 

 

Pendahuluan  
Pesantren adalah lembaga pendidikan berbasis nilai-nilai moral dan 

keagamaan yang bertujuan mencetak generasi berakhlak dan berilmu. 
Dalam menjalankan fungsinya, pesantren memerlukan sumber daya 
manusia dan organisasi yang mampu melaksanakan berbagai tugas sesuai 
visi yang telah disepakati. Visi ini menjadi dasar bagi pesantren dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan dan karakter santri, serta membentuk 
lembaga yang unggul dan berkelanjutan.1  

Sebagai bagian dari upaya tersebut, pesantren modern kini dilengkapi 
dengan struktur organisasi yang mendukung kepemimpinan dan 
manajemen internal. Struktur ini juga bertujuan membina santri agar 
memiliki kemampuan berorganisasi yang baik di lingkungan asrama.  

Salah satu program unggulan yang ada adalah program bahasa. 
Program ini berfokus pada peningkatan kosakata bahasa Arab dan Inggris 
di kalangan santri, karena bahasa merupakan simbol kehormatan dan 

                                                             
1 Imam Syafe’i, “PONDOK PESANTREN: Lembaga Pendidikan Pembentukan Karakter,” Al- 
Tadzkiyyah:Jurnal Pendidikan Islam 8 (2017): 85–103. 
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kebanggaan pesantren, sekaligus mencerminkan modernitas dan 
wawasan internasional lembaga. 

Pengajaran bahasa Arab di pondok pesantren memiliki keunikan 
tersendiri, karena tidak hanya berfokus pada aspek teoritis, tetapi juga 
menekankan aspek praktik yang mendalam. Salah satu keterampilan yang 
sangat penting dalam pengajaran bahasa Arab adalah Maharah Kalam 
(keterampilan berbicara), yang memerlukan lingkungan yang kondusif 
untuk berlatih secara intensif.2  

Bi'ah berasal dari kata البىئة yang berarti “keadaan (lingkungan)”, dan 

Lugawiyyah لغوية yang berarti “bahasa”. Sementara itu, penelitian ini 

memberikan makna Bi'ah Lugawiyyah yaitu dimana suatu tempat yang 
memiliki lingkungan berkomunikasi menggunakan bahasa Arab dalam 
setiap kegiatan yang yang dilakukan di dalamnya baik secara aktif 
maupun pasif.3 

Biah Lughowiyah (lingkungan bahasa Arab) memainkan peran yang 
krusial dalam membantu santri untuk berkomunikasi dalam bahasa Arab 
di kehidupan sehari-hari. Bi’ah ini menyediakan atmosfer yang 
mendorong santri untuk aktif berbicara, baik di dalam kelas maupun di 
luar kelas. Di Pondok Pesantren Mambaus Sholihin, Biah Lughowiyah 
telah diimplementasikan melalui berbagai kegiatan berbahasa Arab, salah 
satunya adalah Khitobah Minbariyah, di mana santri berlatih berbicara 
bahasa Arab di depan umum. 

Salah satu indikator penguasaan bahasa Arab seseorang adalah 
kemampuannya berbicara secara lisan dalam bahasa tersebut, karena 
pada dasarnya hakikat bahasa adalah berbicara (kalam) atau 
berkomunikasi secara verbal. Meskipun seseorang mungkin telah 
memahami tata bahasa (qawa'id),4 hal ini tidak selalu menjamin 
kemampuannya berbicara dengan lancar. Di Indonesia, pengajaran 
bahasa Arab telah diterapkan di semua jenjang pendidikan, namun hasil 
yang dicapai masih belum optimal. Salah satu faktor penyebabnya adalah 
kurangnya sarana dan prasarana yang memadai, termasuk belum 
tersedianya lingkungan berbahasa yang mendukung. 

Perkembangan bahasa seseorang dipengaruhi oleh lingkungan 
mereka. Menurut Abdul Wahid Wafi, bahasa bukanlah produk pribadi dari 
seseorang. produk sosial secara kolektif, di mana semua orang tumbuh 

                                                             
2 Nuryani, “BI’AH ARABIYAH DAN PENGEMBANGAN MAHARAH AL- KALAM DI 
PERGURUAN TINGGI ISLAM,” Lingua Scientia 3 (2011): 37–44. 

 .بيروت: دار اللبنانية المنجد في اللغة الأعلام ,لويس مأوف3 
4 Muhammad Husain Al-Aziziy, Madkhal Ila Ilmil Lughah (Kairo: Dar Ulum, 1991). 
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dan menyerap aturan bahasa komunitasnya melalui pendidikan 
(ta’allum) atau meniru (Muhakah).5  karena itu penciptaan lingkungan 
berbahasa Sangat berpengaruh jika ada komunikasi yang baik dan benar. 
terhadap peningkatan kemampuan bahasa seseorang. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran Biah 
Lughowiyah dalam meningkatkan Maharah Kalam santri di Ponpes 
Mambaus Sholihin, dengan fokus pada penggunaan Khitobah Minbariyah 
sebagai salah satu metode yang digunakan. 

 

METODE PENELITIAN 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekataan deskriptif 

(descriptive research). Penelitian deskriptif adalah penelitian yang 
berusaha untuk mendeskriptifkan sesuatu gejala, peristiwa, kejadian yang 
terjadi pada saat sekarang. Dengan perkataan lain, penelitian deskriptif 
juga mengambil masalah atau memusatkan perhatian kepada masalah-
masalah aktual sebagaimana adanya pada saat penelitian itu 
dilaksanakan.6 Pendekatan kualitatif juga merupakan metode penelitian 
yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk 
meneliti pada kondisi obyek yang alamiah.7 Peneliti disini adalah sebagai 
instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi 
(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian 
kualitatif lebih menekankan makna dari generalisasi. 

 Data dalam penelitian ini berasal dari dua jenis sumber, yaitu data 
primer dan data sekunder. Data primer adalah informasi yang langsung 
dikumpulkan dari sumber utama di lokasi penelitian atau objek yang 
sedang diteliti. Sementara itu, data sekunder adalah informasi yang 
diambil dari sumber lain atau referensi pendukung yang digunakan untuk 
melengkapi hasil penelitian.8  

Penelitian ini dilakukan pada saat program pengembangan bahasa di 
Pondok Pesantren Mambaus Shilihin yang berada di Suci Manyar Gresik 
yang masih berlangsung hingga sekarang. Sumber primer yang digunakan 
adalah referensi berupa modul ajar dan wawancara kepada para pengajar, 

                                                             
5 Abdul Wâhid Wâfi, Al Lughah Wa Al Mujtama’ (Kairo: Dar al-Nahdhat Mishr, 1971). 
6 Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2015). 
7 Farid Qomaruddin, “JURNALISTIK SEBAGAI METODE PEMBELAJARAN BAHASA ARAB,” 
MIYAH: Jurnal Studi Islam 18, no. 1 (2022): 115–34. 
8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif , Kualitatif Dan R&N (Bandung: Alfabeta, 2019). 
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sedangkan sumber sekunder didapatkan dari referensi terdahulu berupa 
jurnal dan buku tentang pendidikan, manajemen, dan juga pesantren. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
PERAN LINGKUNGAN (BI’AH) SEBAGAI SUBSISTEM PEMBELAJARAN 
BAHASA ARAB  

Lingkungaln yalng mendukung altalu Bialh Lughowiyalh terbukti menjaldi 
falktor krusiall dallalm keberhalsilaln pembelaljalraln ketera lmpilaln berbicalral. 
Salntri yalng beraldal di lingkunga ln yalng menuntut merekal untuk terus 
menggunalkaln balhalsal ALralb, balik dallalm intera lksi formall malupun 
informall.9 Hall Ini menunjukkaln balhwal pendekaltaln lingkungaln berbalhalsa l 
memberikaln stimulus allalmi balgi pembelaljalr terutalmal dilingkup pomdok 
pesalntren untuk berlaltih secalral kontekstuall daln berkesinalmbungaln. 

Sallalh saltu fa lktor utalmal yalng salngalt memengalruhi keberhalsilaln 
proses pembelaljalraln balhalsa l aldalla lh lingkungaln berbalhalsal. Lingkungaln 
berbalhalsal ALralb memiliki peraln penting dallalm menciptalkaln sualsalnal yalng 
mendukung pembelaljalraln ba lhalsal tersebut. Jikal lingkungaln berbalhalsa l 
ALralb bersifalt kondusif, malkal proses pembelaljalraln alkaln berlalngsung 
dengaln lebih balik daln efektif.10  

Lingkungaln ya lng mendukung mencalkup berbalgali alspek, seperti 
interalksi sosiall ya lng alktif, penggunalaln balhalsa l ALralb dallalm komunikalsi 
sehalri-halri, sertal alkses terha ldalp malteri pembelaljalraln yalng relevaln. 
Dengaln aldalnyal sualsalnal yalng positif daln interalktif, palral salntri alka ln 
meralsal lebih termotivalsi untuk berlaltih daln menggunalka ln balhalsa l ALralb 
secalral a lktif. Ini alka ln memba lntu merekal mengembalngkaln keteralmpilaln 
berbalhalsal secalral menyeluruh, balik dallalm berbicalral, mendengalrkaln, 
membalcal, malupun menulis. Selalin itu, lingkungaln yalng kondusif juga l 
dalpalt meningkaltkaln ralsa l percalyal diri siswal dallalm berkomunikalsi 
menggunalkaln balhalsal ALralb, sehinggal merekal lebih sialp untuk 
menghaldalpi talnta lngaln dallalm pembela ljalraln. 

Chaler daln ALgustinal berpendalpalt balhwalsalnnyal pembelaljalraln balhalsa l 
secalral allalmi lebih efektif dalripaldal pembelaljalra ln formall palda l 
umumnyal.11 Hall ini dalpalt di mengerti berdalsalrka ln contoh nyalta l da lpalt 
                                                             
9 LULUALTUN NALFISALH, “PENERALPALN BĪ ’ALH LUGALWIYALH DALLALM PEMBIALSALALN MALH Ā 
RALH KALLĀM DI PONDOK MODERN A LZ-ZALHRAL ALL- PROGRALM STUDI PENDIDIKALN 
BALHALSAL ALRALB UNIVERSITALS ISLALM NEGERI” (universita ls islalm negeri Profesor kia li halji 
salifuddin zuhri purwokerto, 2023). 
10 M. Rizall Rizqi, “PERALN BI’ALH LUGHALWIYYALH DALLALM MENINGKALTKALN 
PEMEROLEHA LN BALHALSAL ALRALB,” ALlfalzunal 1 (2016): 133–34. 
11 ALbdul Chaler daln Leoni ALgustinal, Sosiolinguistik, Perkena llaln ALwall (Jalkalrtal: Rineka l 
Ciptal, 1995). 
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dilihalt dalri pengallalmaln beberpal malhalsiswal alsall maldural yalng mondok di 
gresik tepaltnyal dijalwal timur, paldal alwall kedaltalngaln, merekal salmal sekalli 
tidalk mengenall balhalsal jalwal. Nalmun, kalrenal interalksi yalng terus 
menurus secalral berjkallal dengaln temaln sebalyalnyal di pondok pesalntren 
yalng malyoritals daleralh jalwal timur yalng notalbenyal logalt maldural daln logalt 
jalwal salngaltla lh berbedal. Malkal dalri itu merekal yalng dalri maldural berusalha l 
belaljalr daln mempralktikalnnyal bmeskipun sering kalli ditertalwalka ln oleh 
temaln sebalyalnya l. 

Kejaldialn di altals menunjukka ln ba lhwal menciptalkaln sualsalna l 
lingkungaln yalng mendukung pembelaljalraln balhalsal ALralb aldallalh metode 
yalng efektif daln cepalt untuk mencalpali halsil yalng optimall. Berbalgali 
metode yalng telalh digunalkaln daln dikembalngka ln selalmal ini belum 
memberikaln halsil yalng memualska ln. Oleh kalrenal itu, pengguna laln bi’alh 
lughalwiyalh menjaldi allternaltif yalng balik dallalm pembelaljalra ln balhalsa l 
ALralb sebalgali salralnal komunikalsi.  

Pendekaltaln lingkungaln aldallalh sualtu metode pembelalja lraln yalng 
berupalyal meningkaltkaln keterlibaltaln siswal dengaln mema lnfalaltkaln 
lingkungaln sekitalr sebalgali sumber belaljalr. Pendekaltaln ini beralsumsi 
balhwal kegialtaln pembelalja lraln alkaln lebih menalrik perhaltialn siswal jika l 
malteri yalng dialja lrkaln dialmbil dalri konteks lingkungaln merekal. Dengaln 
demikialn, pembelaljalraln alkaln lebih relevaln dengaln kehidupaln mereka l 
daln memberikaln malnfalalt lalngsung balgi malsyalralkalt.12 
 
 
PRINSIP-PRINSIP PENCIPTAAN LINGKUNGAN BERBAHASA ARAB DI 
PONDOK PESANTREN 

Berikut aldallalh prinsip-prinsip yalng penting dallalm mengembalngkaln 
sistem pembelaljalraln balhalsal ALralb alntalral lalin:  

a. Keterpaldualn Visi, Misi, daln Tujualn Pembelaljalraln: 
Lingkungaln berbalhalsal ALralb perlu memiliki tujualn yalng jelals 
dallalm pembelaljalraln balhalsal. Sualsalnal yalng diciptalkaln halrus 
mendukung penggunalaln balhalsal ALralb secalral alktif.  

b. Skallal Prioritals daln Graldalsi Progralm: Penciptalaln lingkunga ln 
berbalhalsal ALralb halrus dilalkukaln secalral bertalhalp, dengaln fokus 
paldal prioritals tertentu. Contohnyal, salalt tema ln sebalyal pesalntren 
bertemu, merekal diha lralpkaln untuk salling menyalpal saltu salmal lalin 
dengaln ungkalpaln seperti "a lhla ln wa l sa lhla ln" altalu "sha lba lhul kha lir".  

c. Kebersalmalaln daln Palrtisipalsi ALktif:  
                                                             
12 E. Mulyalsal, Menjaldi Guru Profesiona ll Menciptalkaln Pembelaljalra ln Krealtif Daln 
Menyenalngkaln, (Balndung: Remaljal Rosdalkalryal, 2005). 
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Kebersalmalaln dallalm berbalha lsal alsing dalpalt memberikaln sualsalna l 
yalng mendukung. Dengaln begitu, malhalsiswal yalng kuralng percalya l 
diri dallalm berkomunikalsi alkaln meralsal termotivalsi untuk 
beraldalptalsi dengaln lingkungaln.  

d. Konsistensi daln Keberlalnjutaln:  
Konsistensi dallalm menggunalkaln balhalsal ALralb aldallalh talntalngaln, 
tetalpi salngalt penting untuk memalstikaln balhwal ba lhalsal ALralb 
digunalkaln secalral terus-menerus di lingkungaln tersebut.  

e. Pemalnfalaltaln Teknologi daln Multimedial:  
Teknologi seperti televisi yalng menyialrkaln progralm dalri Timur 
Tengalh halrus dimalnfalaltkaln dengaln balik. Seluruh civita ls 
alkaldemikal perlu memiliki alkses ke internet berbalsis ALralb untuk 
mendalpaltkaln informalsi terkini daln menalmbalh kosalkaltal, sehingga l 
merekal dalpalt berkomunika lsi lebih balik. 

f. Valrialsi daln Krealtivitals dalla lm Pembelaljalraln:  
Sistem pembelaljalraln halrus bersifalt valrialtif daln krealtif, yalng 
memungkinkaln interalksi alntalrindividu. Hall ini penting algalr 
merekal dalpalt salling mengontrol da ln membudalyalkaln penggunala ln 
balhalsal ALralb secalral a lktif dallalm kehidupaln sehalri-halri.13 

SYARAT PENGEMBANGAN LINGKUNGAN BERBAHASA ARAB DI 
PONDOK PESANTREN DI PONDOK PESANTREN 

Menciptalkaln lingkungaln berbalhalsal ALralb di pondok pesa lntren 
merupalkaln tugals yalng menalntalng daln memerlukaln pemenuhaln 
beberalpal syalralt sebalgali berikut:  

a. Sikalp da ln ALpresialsi Positif Terhaldalp Balhalsal ALralb:  
Seluruh civitals alkaldemikal di pondok pesalntren, termalsuk salntri, 
guru, daln pengurus, halrus memiliki sikalp daln alpresialsi positif 
terhalda lp balhalsal ALralb. Sikalp ini salngalt berpengalruh dallalm 
pengembalngaln keteralmpilaln berbalhalsal ALralb, yalng menjaldi sallalh 
saltu alspek penting dallalm pendidikaln di pesalntren.  

b. Pedomaln yalng Jelals:  
Pondok pesalntren perlu memiliki pedomaln yalng jelals mengenali 
formalt daln model lingkungaln berbalhalsal ALralb yalng ingin 
dikembalngkaln. Pedomaln ini alkaln membalntu menyaltukaln visi 
dallalm membalngun lingkungaln berbalhalsal ALralb, serta l 
pembentukaln “ma lhkalma lh a ll-lughoh” yalng dalpalt berfungsi sebalgali 

                                                             
13 Muhbib ALbdul Walhalb, “Penciptalaln Bi’alh Lughalwiyyalh Daln Pengembalngaln 
Keteralmpilaln Balhalsal ALralb Dallalm Epistemologi & Metodologi Pembela ljalraln Balhalsa l 
ALralb” (2008). 
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pengalwals daln pemalntalu disiplin dallalm pengguna laln balhalsal ALralb 
di kallalngaln salntri.  

c. Keberaldalaln Figur Berbalhalsal ALralb ALktif:  
Penting untuk melibaltkaln figur yalng malmpu berkomunikalsi 
dengaln balik dallalm balhalsal ALralb. Peraln pengaljalr altalu ustaldz yalng 
falsih berbalhalsal ALralb halrus dimalnfalaltkaln secalral optimall untuk 
memperkalyal pembinalaln daln pengembalngaln keteralmpilaln 
berbalhalsal ALralb di pondok pesalntren.  

d. ALlokalsi Dalnal yalng Memaldali:  
Penyedialaln dalnal ya lng cukup jugal salngalt penting di pondok 
pesalntren, balik untuk pengaldalaln salralnal daln pralsalralnal ya lng 
mendukung pembelaljalraln balhalsal ALralb, malupun untuk 
memberikaln insentif kepaldal penggeralk daln tim krealtif yalng 
terlibalt dallalm pencipta laln lingkungaln berbalhalsal ALralb. Ha ll ini alkaln 
membalntu menciptalkaln sualsalnal yalng kondusif balgi salntri untuk 
berlaltih daln menggunalkaln balhalsal ALralb dallalm kehidupaln sehalri-
halri. 

 
STRATEGI PENCIPTAAN LINGKUNGAN BERBAHASA ARAB DI 
PONDOK PESANTREN 

a. MENCIPTALKALN LINGKUNGALN BALHALSAL ALRALB FORMALL  
Untuk menciptalkaln lingkungaln formall yalng dalpalt 

mendukung pemerolehaln balhalsal, guru perlu meralncalng daln 
memalnfa laltkaln sumber dalyal ya lng aldal di dallalm kelals seba lgali 
medial untuk memperkalyal walcalna l siswal. Hall ini memerlukaln 
pengklalsifikalsialn berbalgali bendal yalng aldal di kelals, seperti pa lpaln 
tulis, palpaln albsensi, dalfta lr ha ldir, jurnall guru, lemalri buku, 
benderal, denalh kelals, jaldwall kebersihaln, galmbalr-galmbalr peralgal, 
palpaln krealsi siswal, galmbalr palhlalwaln, kallender alkaldemik, 
pengerals sualral, komputer, daln proyektor LCD, sertal berbalgali 
sumber dalyal visuall lalinnyal.  

Penggunalaln sumber dalyal ini halrus dioptimallka ln oleh 
guru/ pengurus di pondok pesalntren. Misallnyal, palpaln tulis dalpalt 
dimalnfalaltkaln dengaln menuliskaln talnggall, bulaln, daln talhun di 
pojok kiri altals menggunalkaln balhalsal ALralb, balik dallalm 
pena lnggallaln Hijriyalh malupun Malsehi. Paldal balgialn kalnaln altals, 
guru dalpalt menca lntumkaln judul buku yalng alkaln dibalhals, 
sedalngkaln di tengalh palpaln tulis, guru selallu mencalntumkaln 
kallimalt balsmallalh. Selalin itu, palpaln albsensi siswal jugal sebaliknya l 
ditulis dallalm balhalsal ALralb, dengaln siswal yalng melalkukaln 
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pemalnggilaln albsen jugal menggunalkaln balhalsal ALralb. Dengaln calra l 
ini, merekal alka ln terbialsal membalcal formalt a lbsensi dallalm balhalsa l 
tersebut.  

Lebih menalrik lalgi, setialp kelals sebaliknyal dilengkalpi 
dengaln palpaln kecil yalng dibingkali daln dihials, yalng berfungsi 
untuk menempelka ln kalryal siswal bernualnsal balhalsal. Kalryal-kalrya l 
tersebut bisal berupal cerital pendek, cerital bergalmbalr, tekal-teki, 
altalu usulaln perbalikaln untuk guru daln kelals, sertal hall-hall lalin yalng 
ingin ditulis altalu digalmbalr oleh siswal. Dinding kelals juga l 
sebaliknya l dihialsi dengaln kalryal siswal yalng bernualnsa l ALralb, 
seperti kalligralfi, lukisaln sualsalnal Timur Tengalh, orna lmen ALralb, 
daln lalin-lalin.  

Di Pondok Pesalntren Malmba lus Sholihin, jugal terdalpalt 
beberalpal mufrodalt dalla lm balhalsal ALralb daln Inggris yalng dicetalk 
paldal kalyu seperti hialsaln dinding. Hall Ini hall ini bisal memalcu dalya l 
ingalt salntri daln mempermudalh untuk mengungkalpkaln kosal kalta l 
balhalsa alsin g di setialp halrinyal. Dengaln demikialn, balnyalk hall yalng 
dalpalt dilalkuka ln oleh guru untuk mengoptimallkaln falsilitals yalng 
aldal.  

Dalri uralialn di altals, dalpalt disimpulkaln balhwal berbalgali 
bendal da lpalt dimalnfa laltkaln sebalgali medial untuk membentuk 
lingkungaln berbalhalsal yalng balik. Tentunyal, dukungaln dalri 
kebijalkaln lembalgal daln kerjal salmal alntalral guru daln siswal salngalt 
penting da llalm menentuka ln keberhalsilaln kegialtaln pembelaljalraln 
yalng berbalsis lingkungaln. 

 
b. MENCIPTALKALN LINGKUNGALN BALHALSAL ALRALB INFORMALL  

Lingkungaln informall alda llalh konteks di malnal balhalsal ALralb 
digunalkaln di lua lr rualng kelals. Lingkungaln berbalhalsal ALralb yalng 
ideallnyal aldal di negalral-negalral ALralb, nalmun kital dalpalt 
menciptalkaln minialtur sua lsalnal negeri ALralb dallalm lingkungaln 
informall yalng dalpalt kital kontrol dallalm kehidupaln sehalri-halri. 
Calkupaln lingkungaln informall ini lebih luals dibalndingkaln 
lingkungaln formall, melibaltkaln berbalgali pihalk, daln memerlukaln 
kesalda lraln yalng tinggi dalri semual pihalk yalng terlibalt. Kepalla l 
sekolalh memiliki peraln kunci dallalm keberhalsilaln progralm ini, 
kalrenal ial memiliki wewenalng untuk mengalralhkaln ta ltal kerjal da ln 
sistem yalng aldal di lingkunga ln sekolalh.    
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Menurut Efendy, terdalpalt tigal syalralt yalng perlu dipenuhi 
untuk mewujudkaln lingkungaln berbalhalsal ALralb informall yalng 
efektif:  

a. Sikalp Positif: Diperlukaln aldalnyal sikalp positif dalri semua l 
pihalk terkalit, termalsuk kepallal sekolalh, guru balhalsal ALralb, 
siswal, sertal seluruh sumber da lyal ma lnusial di sekolalh, balik 
yalng terlibalt lalngsung dallalm pendidikaln malupun yalng 
tidalk.  

b. Figur Sentrall: Halrus alda l figur sentrall yalng malmpu 
berkomunikalsi dallalm ba lhalsal ALralb, yalng dalpalt menjaldi 
contoh balgi yalng lalinnyal.  

c. ALlokalsi Dalnal yalng Memaldali: Terdalpalt kebutuhaln untuk 
menyedia lkaln alnggalraln yalng cukup gunal mendukung 
salralnal daln pralsalralnal ya lng diperlukaln untuk menciptalkaln 
lingkungaln balhalsal alra lb informall.14 

 
PERAN KHITOBAH MINBARIYAH DI PONDOK PESANTREN MAMBAUS 
SHOLIHIN 

Khitobalh Minbalriyalh aldalla lh sallalh saltu bentuk laltihaln berbicalral di 
depaln umum dallalm balhalsal ALralb yalng diteralpkaln di berbalgali pesalntren, 
termalsuk Ponpes Malmbalus Sholihin. Laltihaln ini bertujualn untuk mela ltih 
salntri da llalm menyalmpa likaln galgalsaln altalu pidalto dallalm balhalsa l ALralb 
dengaln balik daln lalnca lr. Kegialtaln ini dialnggalp salngalt efektif dallalm 
melaltih kepercalyalaln diri, kefalsihaln, sertal kemalmpualn berbalhalsal ALralb 
yalng komunikaltif.  

Beberalpal penelitialn menunjukkaln balhwal laltiha ln berbicalral di depa ln 
umum, seperti Khitobalh Minbalriyalh, dalpalt meningkaltkaln kemalmpualn 
berbicalral seseoralng dallalm berbalgali alspek, termalsuk pengualsalaln 
kosalkaltal, struktur kallimalt, sertal kemalmpualn berbicalral spontaln 

Khitobalh Minbalriyalh menjaldi sallalh saltu kegialtaln utalmal yalng 
mendorong peningkaltaln Malhalralh Kallalm salntri. Palral salntri dila ltih untuk 
menyalmpalikaln pidalto dallalm balhalsal ALralb di depaln umum secalral rutin. 
Berdalsalrkaln walwalncalral dengaln guru, salntri yalng terlibalt dallalm 
Khitobalh Minbalriyalh menunjukkaln peningkaltaln signifikaln dalla lm ha ll 
kepercalyalaln diri, kefalsihaln, daln pengualsalaln kosalkaltal. Guru juga l 
menca ltalt balhwal kegialtaln ini membalntu salntri dallalm menyusun kallimalt 
secalral spontaln daln menyalmpalikaln alrgumen dengaln lebih terstruktur.  

 
                                                             
14 ALhmald Fuald Efendy, “Metodologi Pengaljalraln Balhalsal ALralb,” Mallalng: Misykalt, 2005, 
Hall. 141. 
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PERAN BIAH LUGHOWIYAH DI PONPES MAMBAUS SHOLIHIN  
Menurut Rosyid (2020), Bi'ah Lughawiyah adalah sebuah lingkungan 

yang mendukung penggunaan bahasa Arab, di mana terjadi interaksi 
antarindividu dalam komunikasi berbahasa Arab. Lingkungan berbahasa 
ini menjadi faktor penting dalam mendukung proses pemerolehan dan 
pembelajaran bahasa.15 Kedua proses tersebut dapat berkembang secara 
optimal ketika lingkungan menyediakan fasilitas yang memadai untuk 
belajar dan melatih keterampilan bahasa. Dengan dukungan lingkungan, 
interaksi antara siswa dan lingkungannya akan semakin intensif.  

Studi sebelumnya menunjukkan bahwa lingkungan bahasa yang kaya, 
seperti yang diciptakan oleh Biah Lughowiyah, dapat mempercepat 
penguasaan keterampilan berbicara. Santri yang secara konsisten terlibat 
dalam aktivitas berbahasa Arab, baik dalam percakapan sehari-hari, 
diskusi kelas, maupun kegiatan ekstrakurikuler seperti pidato atau debat, 
menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam kefasihan berbahasa. 

Menurut halsil walwalncalral bersalmal Muhalmmald Rois selalku guru 
kursus LPBA(Lembaga Pendidikan Bahasa Arab) di pondok pesalntren 
Malmbalus Sholihin mengungkalpkaln balhwalsalnnyal khitobalh minbalriyalh 
aldallalh sallalh waldalh nalungaln untuk salntri yalng minalt berbicalral balhalsa l 
alralb di depaln umum khitobalh minbalriyalh jugal di definisikaln sebalgali 
publik spealking nalmun perbedalalnnyal terletalk paldal objek daln tujua ln 
yalng dituju, khitobalh minbalriyalh terbentuk dikalrenalkaln lingkungaln 
balhalsal yalng salngalt mendukung alpa llalgi  dikallalngaln pesalntren yalng setialp 
halrinyal menggunalkaln balhalsal alsing, alralb malupun inggris.16 

Jadi dapat disimpilkan bahwasannya khitobah minbariyah adalah 
satu penerapan Bi’ah Lughowiyah. Khitobalh Minbalriyalh juga menjadi 
sallalh saltu bentuk laltihaln berbicalral di depaln umum da llalm balhalsa l ALralb 
yalng diteralpkaln di berbalgali pesalntren, termalsuk Ponpes Malmbalus 
Sholihin. Laltihaln ini bertujualn untuk melaltih salntri da llalm menyalmpalikaln 
galgalsaln altalu pidalto dallalm balhalsal ALralb dengaln balik daln lalnca lr. Kegialtaln 
ini dialnggalp salngalt efektif dallalm melaltih kepercalya laln diri, kefalsihaln, 
sertal kemalmpualn berbalhalsal ALralb yalng komunika ltif. 

Selalin itu, dallalm konteks Bi'alh Lughalwiyalh, peneralpaln konsep 
khitobalh mimbalriyalh altalu pralktik pidalto di depaln umum, memalinkaln 
peraln penting dallalm meningka ltkaln kompetensi berbicalral. Khitobalh 

                                                             
15 M.f.Rosyid, “Pengembangan Bi’ah Lughawiyyah Oleh Himpunan Mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Bahasa Arab Di IAIN Pekalongan,” Jurnal Pendidikan Bahasa Arab Dan 
Kebahasaaraban, 2020, 26. 
16 Rois, Shofil Albab, “Pengurus Bahasa Arab (LPBA),” Wawancara (Via Google Meet, 5 
November 2024). 
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mimbalriyalh memungkinkaln siswal untuk berlaltih berbicalral di depaln 
umum dallalm balhalsal ALralb, yalng tidalk halnyal memperkualt pengualsa laln 
balhalsal, tetalpi jugal meningkaltkaln kepercalya laln diri daln keteralmpilaln 
komunikalsi merekal.  

Dengaln lingkungaln berbalhalsal yalng kondusif daln aldalnyal kesempaltaln 
berlaltih melallui khitobalh mimbalriyalh, siswal dalpalt lebih terlaltih dallalm 
memalhalmi daln mengguna lkaln balhalsal ALralb dallalm situalsi nyaltal daln 
kontekstuall. 

Khitobalh Minbalriyalh aldalla lh sallalh saltu bentuk laltihaln berbicalral di 
depaln umum dallalm balhalsal ALralb yalng diteralpkaln di berbalgali pesalntren, 
termalsuk Ponpes Malmbalus Sholihin. Laltihaln ini bertujualn untuk mela ltih 
salntri da llalm menyalmpa likaln galgalsaln altalu pidalto dallalm balhalsa l ALralb 
dengaln balik daln lalnca lr. Kegialtaln ini dialnggalp salngalt efektif dallalm 
melaltih kepercalyalaln diri, kefalsihaln, sertal kemalmpualn berbalhalsal ALralb 
yalng komunikaltif.  

Beberalpal penelitialn menunjukkaln balhwal laltiha ln berbicalral di depa ln 
umum, seperti Khitobalh Minbalriyalh, dalpalt meningkaltkaln kemalmpualn 
berbicalral seseoralng dallalm berbalgali alspek, termalsuk pengualsalaln 
kosalkaltal, struktur kallimalt, sertal kemalmpualn berbicalral spontaln 

Khitobalh Minbalriyalh menjaldi sallalh saltu kegialtaln utalmal yalng 
mendorong peningkaltaln Malhalralh Kallalm salntri. Palral salntri dila ltih untuk 
menyalmpalikaln pidalto dallalm balhalsal ALralb di depaln umum secalral rutin. 
Berdalsalrkaln walwalncalral dengaln guru, salntri yalng terlibalt dallalm 
Khitobalh Minbalriyalh menunjukkaln peningkaltaln signifikaln dalla lm ha ll 
kepercalyalaln diri, kefalsihaln, daln pengualsalaln kosalkaltal. Guru juga l 
menca ltalt balhwal kegialtaln ini membalntu salntri dallalm menyusun kallimalt 
secalral spontaln daln menyalmpalikaln alrgumen dengaln lebih terstruktur.  

Halsil penelitialn menunjukkaln balhwal Bialh Lughowiyalh di Pondok 
Pesalntren Malmbalus Sholihin diteralpkaln melallui berbalgali kegialtaln yalng 
mendorong penggunalaln balhalsal ALralb secalral alktif. Guru daln salntri 
sepalkalt balhwal peneralpaln Bialh Lughowiyalh di pesalntren ini salnga lt 
mendukung pembelaljalra ln balhalsal ALralb, terutalmal dallalm meningkaltkaln 
keteralmpilaln berbicalral. Salntri diwaljibkaln menggunalkaln ba lhalsal ALralb 
dallalm percalkalpaln sehalri-halri, balik di dallalm kelals malupun di lualr kelals, 
sehinggal merekal terbialsal berinteralksi dallalm balhalsal ALralb.  

 
FAKTOR PENDUKUNG DAN PENGHAMBAT DALAM PENERAPAN 
PROGRAM KHITOBAH MINBARIYAH 

Falktor pendukung utamal dallalm peneralpaln Bialh Lughowiyalh aldallalh 
komitmen pesa lntren dallalm menciptalkaln lingkungaln berbalhalsa l ALralb 



Peran Khitobah Mimbariyah Dalam Menciptakan Bi’ah Lughowiyah Di Madrasah Aliyah 
Keagamaan (MAK) Ponpes Mambaus Sholihin Suci Manyar Gresik 

 

 
Lughati, Lughati, Jurnal Pendidikan Bahasa Arab, Volume 3 (No. 01), Juni 2025 13 

secalral intensif daln berkelalnjutaln. Ketersedialaln guru yalng kompeten 
dallalm balhalsal ALralb jugal menjaldi sallalh saltu falktor keberhalsilaln. Nalmun, 
terdalpalt beberalpal kendallal yalng dihaldalpi, seperti keterbaltalsaln walktu 
laltihaln da ln kuralngnyal falsilitals pendukung untuk kegialtaln Khitobalh 
Minbalriyalh, seperti rualng laltihaln yalng memaldali selalin itu, beberalpa l 
salntri mengalku kuralngnyal falsilitals seperti rualng laltihaln daln perallaltaln 
medial aludio-visuall untuk memberikaln umpa ln ballik kepa ldal salntriuntuk 
memperoleh halsil yalng optimall. 

Sebalgali balgialn dalri penelitialn ini, beberalpal talbel digunalkaln untuk 
menyaljikaln daltal empiris yalng diperoleh dalri halsil walwalncalral, observalsi, 
daln studi literaltur. Talbel-talbel ini berfungsi untuk memberika ln 
galmbalraln ya lng lebih jelals mengenali peneralpaln Bialh Lughowiyalh, 
perkembalngaln keteralmpilaln berbicalral salntri, sertal fa lktor-falktor 
pendukung daln penghalmbalt yalng teridentifikalsi selalmal penelitialn.  

 
 

Ta lbel 1: Jumla lh Sa lntri ya lng Terliba lt da lla lm Kegia lta ln Khitoba lh 
Minba lriya lh da ln Perkemba lnga lnnya l 

 
 

No. 
 

Nama Santri 
Jumlah Latihan 

Khitobah 
Pengemabangan 
M6aharah Kalam 

8(Skala 1-10) 

 
Keterangan 

1. Salntri 1 5 Kalli 7 Meningkalt 
2. Salntri 2 6 Kalli 8 Meningkalt 
3. Salntri 3 4 Kalli 6 Stalbil 
4. Salntri 4 7 Kalli 9 Meningkalt 

Pesalt 
5. Salntri 5 3 Kalli 5 Sedikit 

Meningkalt 
 
Keterangan Tabel 1:  

Talbel ini menunjukkaln jumlalh salntri ya lng terlibalt dallalm kegialtaln 
Khitobalh Minbalriyalh sertal perkembalngaln ketera lmpilaln berbicalra l 
(Malhalralh Kallalm) merekal setela lh mengikuti beberalpa l ka lli laltihaln pidalto. 
Penilalialn perkembalngaln Malhalralh Kallalm diukur berdalsalrkaln skallal 1-10, 
dengaln mempertimbalngkaln alspek kefalsihaln, keperca lyala ln diri, struktur 
kallimalt, daln kemalmpualn berbicalral spontaln. Salntri yalng mengikuti lebih 
balnyalk sesi laltihaln secalral umum menunjukkaln perkembalngaln yalng lebih 
signifikaln dallalm keteralmpilaln berbicalral merekal. 
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Daltal dalla lm talbel ini diperoleh melallui walwalncalral dengaln guru-
guru yalng mengalmalti lalngsung perkembalngaln salntri, sertal evallua lsi 
informall selalmal kegialtaln Khitobalh Minbalriyalh berla lngsung. Setialp salntri 
diberikaln penilalialn berdalsalrkaln performal pidalto merekal, daln daltal ini 
dikumpulkaln secalral periodik selalmal jalngkal walktu tigal bulaln.  

1. Jumlalh Laltihaln Khitobalh: Menunjukkaln beralpal ka lli setia lp salntri 
berpalrtisipalsi dallalm laltihaln Khitobalh Minbalriyalh.  

2. Perkembalngaln Malhalra lh Kallalm: Penilalialn yalng diberikaln oleh guru 
berdalsalrkaln pengalmaltaln lalngsung terhaldalp kemalmpualn berbicalral 
salntri dallalm setia lp sesi laltihaln.  

3. Keteralngaln: Memberikaln informalsi talmbalhaln mengenali 
peningkaltaln a ltalu stalgna lsi kemalmpualn berbicalral salntri. 

 
 

Ta lbel 2: Fa lktor Pendukung da ln Pengha lmba lt da llalm Penera lpa ln Bia lh 
Lughowiya lh 

 
No. Faktor Pendukung Faktor Penghambat 

1. Komitmen pesalntren 
untuk lingkungaln ALralb 

Keterbaltalsaln walktu laltihaln 

2. Ketersedialaln guru 
kompeten dallalm balhalsal 

Kuralngnyal falsilitals untuk la ltihaln 
berbicalral 

3. Kegialtaln ekstralkurikuler 
berbalsis ALralb 

Jaldwall yalng paldalt dengaln kegialtaln 
non-balhalsal 

4. Motivalsi salntri untuk 
belaljalr 

Beberalpal salntri meralsal mallu 
berbicalral di depaln 

5. Tekalna ln Guru Terhaldalp 
Salntri 

Beberalpal salntri malsih menggunalkaln 
balhalsal calmpura ln (Indo+alralb) 

 
Ta lbel 3: ALna llisis Ha lsil Wa lwalnca lra l denga ln Guru da ln Sa lntri tenta lng 

Khitoba lh Minba lriya lh 
 

No. Responden Pertanyaan Jawaban 

1. Guru 1 Balgalimalnal 
efektivitals Khitobalh 
Minbalriyalh dallalm 
meningkaltkaln 
Malhalralh Kallalm? 

Salngalt efektif. Salntri lebih 
percalyal diri da ln ma lmpu 
berpidalto dengaln struktur 
kallimalt yalng balik 
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2. Salntri AL ALpal yalng kalmu 
ralsalkaln setelalh 
mengikuti Khitobalh 
Minbalriyalh? 

ALwallnyal gugup, talpi sekalralng 
lebih percalyal diri berbicalra l di 
depaln umum 

3. Guru 2 ALpal talntalngaln utalma l 
dallalm pelalksalnalaln 
Khitobalh 
Minbalriyalh? 

Walktu laltihaln yalng terbaltals 
daln falsilitals yalng kuralng 
mendukung 

4. Salntri B ALpal kendallal yalng 
kalmu haldalpi salalt 
berbicalral di depaln 
umum? 

Kaldalng meralsal mallu da ln 
bingung menyusun kallimalt 
salalt berbicalra l spontaln 

 
Kesimpulan / Saran 

Penelitian ini menegaskan bahwa Khitobah Minbariyah memiliki 
peran strategis dalam menciptakan Bi’ah Lughowiyah di Pondok 
Pesantren Mambaus Sholihin. Melalui pelatihan ini, santri tidak hanya 
meningkatkan keterampilan berbicara (Maharah Kalam), tetapi juga 
mengembangkan kepercayaan diri, kelancaran, dan kemampuan 
menyusun kalimat secara efektif. Lingkungan bahasa yang kondusif yang 
tercipta dari kegiatan ini mendorong santri untuk lebih aktif 
menggunakan bahasa Arab dalam kehidupan sehari-hari, baik di dalam 
maupun di luar kelas. Namun, keberhasilan program ini memerlukan 
dukungan yang konsisten dari pihak pesantren, termasuk penyediaan 
fasilitas yang memadai, pelaksanaan pelatihan secara terstruktur, serta 
komitmen dari seluruh elemen pesantren. Dengan pengelolaan yang baik, 
Khitobah Minbariyah dapat terus menjadi metode unggulan dalam 
meningkatkan kemampuan berbicara santri sekaligus memperkuat 
identitas pesantren sebagai lembaga pendidikan berbasis bahasa Arab.  

Saran Pesantren perlu memperkuat dukungan fasilitas seperti 
ruang pelatihan yang memadai dan alat bantu pembelajaran audio-visual 
untuk meningkatkan efektivitas program. Kegiatan Khitobah Minbariyah 
dapat diperluas dengan melibatkan santri dalam kompetisi atau forum 
eksternal untuk memperkaya pengalaman berbicara di depan umum. 
Diperlukan evaluasi berkala terhadap program ini untuk memastikan 
konsistensi hasil dan memberikan umpan balik yang konstruktif bagi 
santri dan pengajar. 
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